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RINGKASAN

QOMARDIANSYAH. Implikasi Pasca Pertambangan Timah Terhadap
Penambang Timah Inkonvensional di Bangka Tengah. Dibimbing oleh ARIF
SATRIA dan SOERYO ADIWIBOWO.

Penelitian ini dilandasi oleh tiga pertanyaan penelitian (i) siapa aktor yang
terlibat dalam akses pasca reklamasi dan bagaimana kontestasi akses lahan nya? (ii)
Apa status lahan pasca reklamasi, dan bagaimana tenurial lahan pasca reklamasi?
dan (iii) Bagaimana perubahan nafkah rumah tangga penambang inkonvensional?

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, penelitian ini menerapkan
beberapa metode pengumpulan data yakni wawancara mendalam dengan informan
kunci, dan metode survey yang diterapkan pada 35 responden. Selain itu dilakukan
ebservasi di lapangan dan kajian literatur yang relevan. Dengan demikian data yang
terkumpul dan dianalisis dapat membentuk suatu sintesis yang komprehensif.

Hasil penelitian menemukan bahwa, pertama, penambangan timah
inkonvensional (TI) di lahan reklamasi Desa Nibung mencerminkan dinamika
kompleks yang melibatkan berbagai aktor dan strategi dalam mengendalikan
sumber daya timah. Aktor yang terlibat meliputi kepala desa, mantan pegawai
perusaahan yang bergerak dalam pertambangan timah, anggota Dewan Kabupaten
Bangka Tengah, oknum APH dan keamanan, pemodal tambang, dan perusahaan
pertambangan yang beroperasi di Desa Nibung, dan petani.

Kedua, terjadi perubahan tenurial lahan pasca tambang di wilayah Desa
Nibung. Sebagai akibat fenomena akses terbuka, lahan hasil reklamasi yang telah
diperiksa dan disetujui oleh Cabang Dinas ESDM Bangka Tengah; diakses oleh
berbagai aktor diantaranya operator TI, individu petani, eks pegawai perusahaan
pertambangan, dan badan usaha. Dalam konteks wilayah Bangka Tengah lahan
reklamasi diperoleh fakta bahwa penguasaan lahan reklamasi berada ditangan
individu (dalam konteks ini oknum mantan pegawai perusahaan pertambangan).
Lahan reklamasi ini kemudian dijual kepada pembeli yang berminat (dalam bahasa
setempat ngecup). Pembeli kemudian mengurus hak atas lahan reklamasi tersebut
(umumnya berstatus girik). Setelah memperoleh kejelasan hak atas tanah pasca
reklamasi, Pemerintah Kabupaten Bangka Tengah menerbitkan Perda No.12 Tahun
2011 tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB).

Ketiga, sebelum adanya Tambang Inkonvensional (TI) warga Desa Nibung
bernafkah sebagai pekebun lada, dan nelayan perikanan tangkap (sungai dan laut).
Setelah adanya kehadiran TI warga Desa Nibung bernatkah sebagai penambang TI,
perikanan tangkap (laut), wiraswasta, dan pengecer bahan bakar minyak/solar. Data
menunjukan bahwa sekitar 51% responden bernafkah sebagai penambang Timah
Inkonvensional (TT), sekitar 23% responden bernafkah sebagai pekebun, dan sekitar
23% bernafkah sebagai wirausaha. Perubahan ini dilatari oleh motif ekonomi
dimana penambangan timah menjadi sumber penghidupan utama bagi masyarakat.



SUMMARY

QOMARDIANSYAH. Post Tin Mining Implications for Inconventional Tin
Miners in Central Bangka. Under the guidance of ARIF SATRIA1 and SOERYO
ADIWIBOWO 2™

This study is based on three research questions: (i) Who are the actors
involved in access to post-reclamation land? and how does the contestation for
access to land occur? (i) What is the status of land after reclamation, and what are
the tenure arrangements at post-reclamation? (iii) How have the livelihoods of the
informal tin miner (or known locally as Tambang Inkovensional, TI) households
changed?

To address these questions, this study employed several data collection
methods, including in-depth interviews with key informants and a survey of 35
respondents. In addition, field observations and a review of relevant literature were
conducted. These combined methods enabled a comprehensive synthesis of the data
collected. The findings of the research reveal the following:

First, informal tin mining (77) on reclaimed land in Nibung Village reflects
a complex dynamic involving various actors and strategies to control tin resources.
The actors involved include the village head, former employees of tin mining
companies, members of the Central Bangka Regency Council, mining investors,
local farmers, and mining companies operating in Nibung Village.

Second, there has been a significant shift in land tenure following mining
activities in Nibung Village. Due to the phenomenon of open access, reclaimed land
that has been inspected and approved by the Central Bangka Branch of the Energy
and Mineral Resources Agency, has been accessed by a range of actors, including
TI operators, individual farmers, former mining company employees, and business
entities. In the context of Central Bangka, it was found that reclaimed land is often
controlled by individuals including former employees of the mining company. This
land is then sold to interested buyers (locally referred to as ngecup). These buyers
subsequently process land tenure rights (typically in the form of girik certificates).
Once post-reclamation land rights are clarified, the land owner should follow the
Regional Regulation No. 12 of 2011 issued by the Regent of Central Bangka
regarding the Acquisition Duty of Rights on Land and Buildings (or in Bahasa, Bea
Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan, BPHTB in short).

Third, prior to the presence of TI, residents of Nibung Village made their
living as pepper farmers and capture fishers (in rivers and seas). Following the
emergence of TI activities, livelihoods shifted toward tin mining, marine fishing,
entrepreneurship, and fuel (diesel) retail. Data show that approximately 51% of
respondents work as informal tin miners, around 23% as farmers, and another 23%
as entrepreneurs. This shift has been driven by economic motives, as tin mining has
become the primary source of livelihood for the community.
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